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SAMBUTAN KETUA STMIK DIPANEGARA MAKASSAR

Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Salam sejahtera buat kita semua.

Yang terhormat para undangan, peserta KNSI 2014, para pembicara, pemakalah, steering committee, organizing
committee, para reviewer, dan panitia lokal. Puji syukur yang setinggi-tinggi-nya kita panjatkan ke pada Allah
Subhanahu Watala, Tuhan Semeste Alam Yang Maha Esa, yang telah memberikan kepada kita sekalian rahmat
kesehatan dan kesempatan sehingga dapat hadir dan memeriahkan acara Konferensi Nasional ini.

KNSI 2014 dapat terselenggara di STMIK Dipanegara Makassar dengan adanya kerjasama dan kepercayaan
yang diberikan oleh Kelompok Keilmuan Informatika Institut Teknologi Bandung yang menjadi Steering
Committee dan penggagas dari KNSI. Panitia telah bekerja maksimal untuk men-sukses-kan acara ini, sebagai
salah satu indikator-nya adalah adanya lebih dari 320 makalah yang telah diseleksi untuk di-sajikan dalam
konferensi ini. Peserta selain dari pembicara dan pemakalah dari berbagai perguruan tinggi di nusantara, juga
dihadiri oleh pemerhati teknologi informasi dari berbagai kalangan.

STMIK Dipanegara Makassar didirikan pada tanggal 7-Juli-1994, nama Dipanegara diambil dari nama Pahlawan
Nasional Pangeran Diponegoro, dengan maksud agar semangat Diponegoro dapat di-warisi oleh civitas
academica dalam berjuang dimedan pendidikan. STMIK Dipanegara hingga kini telah meluluskan lebih dari
10.000 alumni yang tersebar ke seluruh pelosok tanah air. Jumlah mahasiswa aktif sekitar 4000 dengan tiga
program-studi: Sistem Informasi-S1, Teknik Informatik-S1, dan Manajemen Informatik-D3. Semua program
studi telah ter-akreditasi oleh BAN-PT.

Saya selaku Ketua STMIK Dipanegara dengan ini menyampaikan banyak terima kasih kepada semua panitia
baik panitia pusat maupun panitia lokal yang telah bekerja keras sehingga KNSI 2014 bisa terselenggara
ditempat ini. Selain itu terimalah permohonan maaf dari saya, mewakili Yayasan Dipanegara dan civitas
academica STMIK Dipanegara, apabila dalam penyelenggaraan konferensi dan pelayanan kami ada yang
dirasakan kurang memadai, demikian pula kesalahan dan ke-khilafan yang kami tidak sadari.

Akhirnya, selamat ber-konferensi, ssmoga dapat berjalan lancar dan sukses. Bagi peserta yang baru pertama-kali

ke Makassar kami ucapkan selamat datang dan selamat menikmati alam dan budaya khas Sulawesi Selatan.

Makassar, 27 Februari 2014
Ketua STMIK Dipanegara Makassar

Drs. Suarga. M.Sc, M.Math, Ph.D
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SAMBUTAN KETUA PANITIA KNSI 2014

Selamat datang di Kota Makassar.

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas perkenaan-Nya, Konferensi Nasional Sistem informasi (KNSI)
ke-10 tahun 2014 ini dapat diselenggarakan. Kegiatan ini merupakan kerjasama Sekolah Teknik Elektro dan
Informatika Institut Teknologi Bandung (ITB) dengan STMIK Dipanegara, Makassar.

Merupakan hal yang menggembirakan bahwa KNSI yang ke-10 ini menjadi pintu gerbang bagi terbitnya
proceeding dengan kode ISSN; yang akan dipakai untuk KNSI seterusnya.

Dalam KNSI 2014 ini terkumpul 349 paper yang akan dipublikasikan ke dalam proceeding dengan berbagai
macam topik diantaranya manusia, pendidikan, teknologi, organisasi dan budaya. Harapan kedepan agar lebih
banyak topik yang berhubungan dengan organisasi, sehingga masyarakat semakin paham bahwa posisi sistem
informasi merupakan posisi yang strategis.

Sebagai akhir kata, kami seluruh panitia konferensi mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang

telah membantu terlaksananya KNSI 2014 ini.

Makassar, 25 Pebruari 2014

Ketua Panitia Pelaksana

Indra Samsie, S.Kom., M.Kom.
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KNSI12014-373
MODEL EVALUASI UNTUK MENILAI KUALITAS REQUIREMENT
SISTEM INFORMASI

Iwan Kurniawanl, Sali Alas M?

2prodi Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Pasundan
'iwank@unpas.ac.id,’sali@unpas.ac.id

Abstrak

Requirement sistem informasi merupakan fitur atau fasilitas yang harus dimiliki oleh sistem yang akan dibangun.
Requirement ini akan menjadi acuan untuk tahapan selanjutnya yaitu perancangan, sehingga requirement akan
serta merta mempengaruhi hasil dari perancangan sistem. Requirement yang baik akan mengurangi risik-risiko
kegagalan pembangunan atau pengembangan sebuah sistem. Tingkat risiko yang akan didapat untuk kesalahan
requirement lebih kecil jika dibandingkan dengan tingkat risiko yang akan didapat jika pengembangan sistem
sudah mencapai pada tahapan-tahapan berikutnya. Model evaluasirequirement sistem informasi dibangun untuk
menilai sebuah requirement sudah sesuai dengan kriteria requirement yang baik yang telah ditetapkan atau
belum. Penelitian ini dilakukan dengan menetapkan dimensi dan faktor-faktor pengukuran agar dapat
menganalisis tingkat kualitas(quality)requirementsistem informasi, dan kemudian mengujinya agar requirement
yang dapat lebih baik. Selanjutnya dilakukan analisis untuk menetapkan dimensi dan faktor-faktor yang relevan
mendukung setiap variabel dan indikator dengan data yang didapat dari responden, dan diolah menggunakan
Structural Equation Model (SEM). Hasil akhir dari penelitian adalah sebuah model untuk menilai kualitas
requirement sebuah sistem informasi.

Kata kunci : requirement, evaluasi, SEM, variabel dan faktor

Pendahuluan merupakan cara termurah dan tercepat untuk
mengembangkan sebuah produk [4].
Requirement  dikatakan  penting  karena Oleh karena itu diperlukan suatu model

memberikan  dasar untuk semua pekerjaan
developer.  Setelah  requirement  ditetapkan,
developer akan memulai pekerjaan teknik lainnya
seperti  desain,  pengembangan,  pengujian,
implementasi dan operasi [11].

Kesalahan pada requirement akan terbawa pada
desain sistem dan implementasi. Modifikasi sistem
yang mahal mungkin dibutuhkan pada tahap
selanjutnya untuk memperbaiki kesalahan pada
requirement|7].

Seharusnya waktu dihabiskan untuk pengujian
dan memperbaiki requirement selama kegiatan
requirement berlangsung, bukannya membiarkan
requirement yang salah terbawa pada aktifitas
selanjutnya. Banyak pembangunan perangkat lunak
tidak melakukan pengujian sampai kegiatan
implementasi dilakukan. Ini sangat terlambat,
sebagian besar kesalahan yang berasal dari beberapa
kegiatan sebelum implementasi akan terlalu mahal.
Pada titik ini biaya perbaikan sebagian besar
kesalahan yang dibutuhkan dapat 100 kali lebih
banyak. Sederhananya, pegujian requirement

penilaian requirement sistem informasi yang dapat
menilai requirement untuk mengurangi resiko
kesalahan yang dapat menyebabkan kegagalan
pengembangan sistem informasi.

Identifikasi Persoalan

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan diatas, maka dapat dismpulkan bahwa
masalah yang akan dikaji pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana menetapkan hubungan sebab akibat
dari  faktor-faktor ~ yang  mempengaruhi
requirement sistem informasi yang baik

2. Bagaimana menetapkan indikator-indikator yang
berpengaruh  terhadap requirement  sistem
informasi yang baik

3. Bagaimana menetapkan sebuah model penilaian
requirement sistem informasi dari indikator-
indikator requirement sistem informasi yang baik

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini
adalah dihasilkannya model penilaian untuk

KNSI 2014
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requirement  sistem  informasi, yang dapat
menyatakan sebuah requirement telah memenuhi
kriteria yang ditetapkan.

Langkah Penelitian

Metodologi penyelesaian penelitian secara rinci
adalah sebagai berikut :
1. Pengumpulan data dilakukan secara paralel
dengan 2 cara, yaitu :

a. Studi Literatur
Mengkaji referensi-referensi terkait dengan
pemodelan, requirement sistem informasi,
dan sistem informasi untukmendapatkan
landasan teori dalam menetapkan langkah-
langkah penyelesaian penelitian.

b. Observasi
Melakukan pengamatan terhadap requirement
sistem informasi secara menyeluruh untuk
mengetahui kriteria yang

dimiliki oleh requirement sistem informasi yang

baik.

2. Penetapan Model Struktural, yang dilakukan
dengan cara sebagai berikut :

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
requirement sistem informasi yang baik.

Menetapkan hipotesis hubungan sebab akibat
antara faktor-faktor yang mempengaruhi
requirement sistem informasi yang baik. Fase
ini menghasilkan sebuah model struktual
yang merupakan model hubungan sebab
akibat antara faktor yang merupakan bagian
model dari Structural Equation Model
(SEM).

3. Penetapan Model Pengukuran, yang dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Melakukan analisis terhadap indikator-
indikator yang dapat mengukur faktor dari
requirement sistem informasi yang baik yang
telah ditetapkan. Kemudian menetapkan
indikator tersebut berdasarkan dugaan yang
didasari oleh teori sebelumnya.

b. Merancang kuesioner penelitian berdasarkan
dugaan indikator yang telah ditetapkan dan
menyebarkannya kepada responden yang
memenuhi kriteria.

c. Melakukan pengolahan data hasil kuesioner
menggunakan metoda Structural Equation
Model (SEM) dengan bantuan aplikasi
LISREL 8.7.

Fase ini menghasilkan model pengukuran
yang merupakan indikator-indikator yang
telah ditetapkan sebagai variabel untuk
mengukur setiap faktor yang mempengaruhi
requirement sistem informasi yang baik.
Model pengukuran ini merupakan bagian dari
Structural Equation Model (SEM).

4. Menyimpulkan Hasil Penelitian

Membuat kesimpulan secara menyeluruh terkait

dengan penelitian yang telah dilakukan.

Pemahaman Konsep-Konsep

Model

Model adalah rencana, representasi, atau
deskripsi yang menjelaskan suatu objek, sistem, atau
konsep, yang seringkali berupa penyederhanaan atau
idealisasi. Bentuknya dapat berupa model fisik
(maket, bentuk prototipe), model citra (gambar
rancangan, citra komputer), atau rumusan matematis

[3].
Sistem Informasi

John W. Satzinger, Robert B. Jackson dan
Stephen D. Burd, 2002[6] menyatakan bahwa,
sistem informasi merupakan sekumpulan komponen
yang saling terhubung yang mengumpulkan,
memproses, menyimpan, dan menyediakan keluaran
berupa informasi yang dibutuhkan untuk melengkapi
sebuah aktifitas bisnis.

Requirement

Jeffrey L. Whitten dan Lonnie D. Bentley,
2007 menyatakan bahwa, requirement sistem secara
spesifik diartikan dengan apa yang harus dilakukan
sistem dan property apa atau kualitas apa yang harus
dimiliki oleh sistem [9].

Structural Equation Modelling

Structural Equation Modelling (SEM) adalah
teknik  statistik multivariat yang merupakan
kombinasi antara analisis faktor dan analisis regresi
(korelasi), yang bertujuan untuk menguji hubungan-
hubungan antar variabel yang ada pada sebuah
model, baik itu antara indikator dengan konstruknya,
ataupun hubungan antar konstruk [5].

Model Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara,
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada
teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan
data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah
penelitian, belum jawaban yang empirik [8].

Penetapan Model Struktural
Requirement sistem informasi dapat dikatakan

baik, jika requirement sistem informasi tersebut
dapat memenuhi kriteria requirement sistem

KNSI 2014
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informasi yang baik (Jeffry, 2007)[9]. Kriteria

tersebut yaitu :

1. Feasible
Requirement harus dapat dipenuhi dari
sumberdaya yang tersedia dan batasan yang ada.

2. Traceable
Requirement secara langsung dipetakan terhadap
fungsi — fungsi dan fitur — fitur sistem yang akan
dibangun.

3. Complete
Requirement harus mendeskripsikan semua
kemungkinan masukan — masukan sistem dan
cara penanganannya.

4. Consistent
Requirement tidak menimbulkan konflik atau
salah pengertian diantara stakeholders. Oleh
karena itu requirement harus dipahami dengan
satu pemahaman diantara stakeholders.

5. Accurate
Requirement harus dinyatakan dengan benar.

6. Required
Requirement harus benar — benar dibutuhkan dan
dapat memenuhi tujuan dari sistem.

7. Verifiable
Requirement tersebut dapat berjalan atau
didemonstrasikan selama testing.

Model pemikiran Teoritis

Hipotesis yang dibentuk merupakan hipotesis
hubungan sebab akibat sebuah variabel laten dengan
variabel laten lainnya atau dengan kata lain dapat
disebutkan sebagai pengaruh suatu variabel laten
terhadapvariabel laten lainnya yang dipengaruhi.
Hubungan sebabakibat tersebut ditetapkan sebagai
dugaan berdasarkan teori-teori sebelumnya.

Gambar 1. menunjukkan hipotesishubungan
sebab akibat antara variabel laten denganvariabel
laten lainnya.

Crmniest

Frguired

Aeramate Tanple Frovvabir

Gambar 1. Hipotesis hubungan sebab akibat antar faktor
Penetapan Model Pengukuran
Variabel Teramati

Variabel teramati dalam penelitian merupakan
indikator yang dapat mengukur masing-masing
faktoryang berpengaruh terhadap requirement sistem
informasiyang baik. Pada penelitian ini variabel
teramati yangditetapkan adalah hasil penelitian

terdahulu  dan  hasildugaan indikator yang
memungkinkan dapat mengukurvariabel latennya.
Beberapa indikator yang diduga berpengaruh didapat
dari pemahaman penulis atas kajian sumber-sumber
pustaka.

a. Variabel Feasible

Variabel teramati untuk mengukur kelayakan
requirement sistem informasi ditetapkan
berdasarkan pendapat dari Jeffry (2007)[9] dan
berdasarkan hasil dugaan.

Tabel 1. Variabel Feasible

ke Wanahel Teramnn Smmber
FEAI f Walta vang ditstaplae

FEAZ | Blana samg diciapkan

FEAR | Sumbendiva mamsi vy Jersalia

FEAA | Peraiy g berkik Jelley (2007
FEAS | Hhnlasa vrganisisi Felley 20070
FEAR | Sfcusberikan sokesi terha I i TetFry (2007)

FEAT 2
| yang panj

FEAR | Tektakagd

Phigaan

Tirzm | 260Fh)

Tabell memperlihatkan variabel teramati yang
ditetapkan untuk mengukur kelayakan sebuah
requirement sistem informasi.

Variabel teramati dengan kode FEAl sampai
dengan FEAG6 pada tabel 4.1 ditetapkan berdasarkan
pendapat Jeffry (2007)[9]. FEAS8 ditetapkan
berdasarkan pendapat dari Brian (2009). Sedangkan
untuk variabel teramati FEA7 merupakan hasil
dugaan. Variabel teramati FEA7 diduga dapat
mengukur kelayakan sebuah requirement. Dugaan
tersebut didasari oleh sebuah pendapat yang
menyatakan bahwa sebuah requirement dapat
dikatakan layak jika dapat diwujudkan berdasarkan
rencana serta memungkinkan dalam batasan proyek

1.
b. Variabel Complete
Variabel-variabel teramati pada tabel 2

merupakan variabel teramati untuk mengukur
kelengkapan requirement sistem informasi.

Tabel 2. Variabel Complete

Kady: ¥ ariaber] Teramal Sumber
COIMI | Memrmiei heskripsi Nangicoabtin

CUINT | Meemadin deckne celalie a0 oo

COMY | Mt lomsds parggrea Thigasn

Variabel teramati dengan kode COM1 sampai

dengan COMY9 ditetapkan berdasarkan dugaan.
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Dugaan tersebut didasari oleh pernyataan, bahwa tes
kelengkapan requirement dapat dilakukan dengan
membandingkan  antara  requirement  dengan
komponen dari shell (kerangka requirement yang
dituangkan kedalamdokumen) [4]. Selain itu, dugaan
tersebut diperkuat oleh pernyataan Brian (2009),
bahwa sebuah requirement dapat dinyatakan lengkap
jika memiliki semua kesesuaian requirement yang
benar, dan menyediakan informasi yang cukup untuk
produk yang akan dibangun [1]. Berdasarkan ke dua
pendapat tersebut, melalui pendekatan deduktif
dapat ditarik kesimpulan kearah yang lebih spesifik.
Variabel teramati COM1 sampai COM9 pada tabel 2
merupakan  hasil  kesimpulan  yang  dapat
menerangkan kelengkapan sebuah requirement.

c. Variabel Traceable

Variabel-variabel teramati pada tabel 3
ditetapkan berdasarkan pendapat dari Suzanne
(2006) [4]dan berdasarkan hasil dugaan.

Tabel 3. Variabel Traceable

hunly Variabel Teransii Sunsher
TRAL | Memahka tanda pergeral (11 vang unik Stz | 200

Menaliky Kesesuasn terbadaps lngs: bisnis

TRAS i Suzanme | 20
TRAS ! Mendesknpsikan shikelislder yung membatulkan [ Suzanme ( J00)
[ TRt Menaliki kmegen herdasarkan penis requirenent [ Suzapme | 200G |
[ THRAS [ Menmlk gzal pembatan [ Dmgiran
[ TRAS [ Menmlki angkaran prianss [ .|:I'.I|_'.\.II'.

Variabel teramati dengan kode TRA1 sampai
dengan TRA4 ditetapkan berdasarkan pendapat dari
Suzanne (2006)[4]. Sedangkan untuk variabel
teramati TRAS dan TRAG6 ditetapkan berdasarkan
dugaan. Dugaan tersebut didasari dari suatu
pernyataan, bahwa sebuah requirement dapat dilacak
jika sumber dari requirement tersebut telah
diidentifikasikan [1]. Oleh karena itu, tanggal
pembuatan dan tingkatan prioritas  sebuah
requirement diduga dapat menjadi sumber yang
dapat mempermudah pelacakan atau pencarian
requirement. Dugaan tersebut didapatkan dengan
cara menarik kesimpulan kearah yang lebih spesifik
dari pendapat Brian (2009)[1]melalui pendekatan
deduktif.

d. Variabel Consistent

Variabel — variabel teramati yang terlihat pada
tabel 4 ditetapkan berdasarkan pendapat dari
Suzanne (2006), Brian (2009) [4]dan berdasarkan
dugaan yang didasari oleh beberapa pendapat
melalui hasil pendekatan deduktif.

Tabel 4. Variabel Konsistensi Requirement

Boude | Wariabed Teramati Sumbr
| coma [ Menmhka forzat penulzan ynng sama [ Dhuzann
CON2 [ Disgar daaridicsn sa Sugmnne | 2
| q “,_'\..‘ :'III'Ill:IiI.;l:l: Fertalnk belakang dengan requirenent Hirinn (000
CORS | Peigrzinasn kata istibab nwenulici ani vang saim Sygariie (2006

I Mlemberdoan inforrasi vang skon uesuk s
| Teguirement

(RS [hegani

Variabel teramati dengan kode CONI1 dan
CONS5  ditetapkan  berdasarkan hasil dugaan.
Variabel teramati CON1 didasari oleh pendapat dari
Ralph (2004), yang menyatakan bahwa requirement
tidak bertentangan dengan requirement yang
lainnya. Melalui pendekatan deduktif, pendapat
tersebut mendasari dugaan pada variabel teramati
dengan kode CONI1, bahwa untuk menjadi
konsisten, requirement harus memiliki format
penulisan yang sama ketika dituangkan kedalam
dokumen. Misalnya, pada sebuah requirement
membutuhkan penulisan tanggal dengan format
dd/mm/yyyy, maka setiap requirement yang
membutuhkan penulisan tanggal harus ditulis
berdasarkan  format tersebut. Hal tersebut
dimaksudkan untuk mencegah kekeliruan pada saat
requirement akan diimplementasikan. Variabel
teramati dengan kode CONS didasari oleh sebuah
pendapat yang menyatakan bahwa sebuah
requirement dapat menyediakan informasi yang
cukup untuk produk yang akan dibangun [1].
Melalui pendekatan induktif, maka secara umum
dapat disimpulkan bahwa setiap requirement harus
memiliki informasi yang sama.

Variabel termati dengan kode CON2 dan
CON4 ditetapkan bedasarkan pendapat dari Suzanne
(2006). Sedangkan, untuk variabel teramati CON3
didasari oleh pendapatnya Brian (2009).

e. Variabel Accurate

Variabel — variabel teramati untuk mengukur
keakuratan requirement sistem informasi di tuliskan
pada tabel 5. Variabel teramati yang ada pada tabel

tersebut ditetapkan berdasarkan dugaan.

Tabel 5. Variabel Keakuratan Requirement

Foode Yariahel Teraimari Sainler
1 T F Ty S e
| arcs Lu.'ri‘.ll-\.'l.l.hl.l .'\_\.nlum..'n.nl barus didefinisikan Dugnan
[y | Tehnie Rungsionslin TeurEenl B
Ak | dideskripsikan dengan dewil 71
s digvinnken uptuk
| ACC3 memiastkan reguiremenl dideskrpsikin Dugamn

| seans spaifik

Variabel teramati dengan kode ACC1, ACC2
dan ACC3 merupakan hasil dugaan yang didasari
oleh pernyataan Brian (2009)[1], bahwa requirement
harus memiliki informasi yang cukup untuk produk
yang akan dibangun.

f. Variabel Required
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Variabel-variabel teramati untuk mengukur
bahwa sebuah requirement sistem informasi benar
dibutuhkan tertera pada tabel 6. Penetapan variabel
teramati tersebut didasari pendapat dari Suzanne
(2006)[4] dan berdasarkan dugaan.

Tabel 6. Variabel Required

| Kosle | Varialel Teramatl Sumber

| rEGHN Menaliki keannbusi verhadap mujuan sistem ymng e
| | s il i |
wbapgmn sistem baik secam lmzaung atanpun i
Swrmue | 20068
o dxdaan dari keit

lari piliak vans bers Pugann

RECH 0l Demboud itk Kebinilao sisteo Dhigsaim

| k___(_;_ [ Mengntass penabhian — perbalion bisss yaig ada | Ao

i crzanisnsi

Variabel teramati dengan kode REQI dan
REQ?2 ditetapkan bedasarkan pendapat dari Suzanne
(2006)[4]. Sedangkan variabel teramati dengan kode
REQ3 sampai dengan REQS ditetapkan berdasarkan
dugaan. Variabel teramati REQ3, penetapannya
didasari oleh pendapat dari Mike dan Caroline
(1995)[9], yang menyatakan bahwa requirement
merupakan fitur atau fasilitas yang harus dimiliki
oleh sistem berdasarkan permintaan dari pengguna
[2]. Variabel teramati REQ4 didasari oleh sebuah
pendapat yang menyatakan bahwa secara lebih
ringkas, requirement sangat memungkinkan menjadi
solusi [4]. Solusi yang dimaksud merupakan solusi
kebutuhan sistem. Variabel teramati dengan kode
REQS5 ditetapkan bedasarkan suatu pendapat, bahwa
untuk dapat dibutuhkan, sebuah requirement sistem
informasi harus mampu untuk mengatasi perubahan-
perubahan bisnis yang ada di organisasi. Sehingga
tidak menghabiskan lebih banyak waktu dan biaya
untuk membangun kembali requirement ketika ada
perubahan bisnis di organisasi tersebut.

g. Variabel Verifiable

Variabel-variabel teramati untuk mengukur
sebuah requirement dapat didemonstrasikan atau
tidak ditunjukan oleh tabel 7, ditetapkan berdasarkan
pendapat dari Brian (2009) dan berdasarkan dugaan.

Tabel 7 Variabel Verifiable

kode Variabel Feramantl Samler
VERL | Danyntakan depgan spesdik B lan | 2

VERZ | Tebidr

1 Eersedia Dingam

VERF | Binyn yong diterapkan Dgnim

VERA | Sumbercdaya mwamisia yang lerseabn Digaam

| s | Rontiig wakn wmog dirersgm N

Varibel teramati dengan kode VERI,
ditetapkan berdasarkan pendapat dari Brian
(2009)[1]. Sedangkan, untuk variabel teramati
dengan kode VER2 sampai dengan VERS

dari pernyataan Suzanne (2006)[4],
bahwarequirement yang dapat berjalan didalam
proyek harus sesuai dengan batasan yang telah
ditetapkan. Batasan yang diduga dapat mengukur
sebuah requirement dapat didemonstrasikan atau
tidak adalah batasan waktu, biaya, teknologi dan
sumberdaya manusia yang telah ditetapkan oleh
stakeholder didalam proyek. Kesimpulan dugaan
tersebut didapatkan dengan melakukan pendekatan
deduktif dari pernyataan Suzane (2006).

Hubungan Sebab Akibat

Hubungan sebab akibat ditunjukkan pada
gambar 2.

LT
1
L

.

Gambar 2. Hasil rancangan model awal

Gambar 2 merupakan model hasil rancangan yang

masih berupa hipotesis atau dugaan-dugaan yang
telahditetapkan. Gambar 2 adalah full model yang
terdiri darimodel struktural dan model pengukuran
yang telahditetapkan. Selanjutnya, akan dilakukan
pengujiankecocokan model pada hasil rancangan
model sementarayang ditunjukkan oleh gambar 2.

Perancangan Penelitian

Data untuk statistik diperoleh dari sejumlah
responden yang sesuai kualifikasinya. Data
ditangkap dengan kuesioner yang disebar dalam
jumlah yang sesuai dengan syarat minimal
responden.

Desain Kuesioner

Kuesioner dirancang ke dalam dua bagian.
Bagianpertama, beirisi tentang tujuan dibuatnya
kuesioner, dataresponden, petunjuk pengisian
kuesioner secara umum,dan ucapan terimakasih
terhadap  kesediaan  respondenuntuk  mengisi
kuesioner.

Bagian kedua, berisi tentang poin-poin variabel
laten yang mempengaruhirequirement  sistem
informasi yang baik disertai dengan penjelasan dan
pernyataan-pernyataan  yang merupakanvariabel

merupakan hasil dugaan. Dugaan tersebut didasari
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teramati yang dikelompokkan berdasarkanvariabel
latennya.

Populasi dan Sample

Pihak yang menjadi responden didalam
penelitian ini adalah orang-orang memilki latar
belakang pendidikan danatau pekerjaan di bidang
teknologi informasi. Penentuankriteria responden
tersebut diharapkan dapat memilihresponden yang
tepat  yang  akan memberikan ~ jawaban
ataupendapatnya dengan tepat pada  setiap
pernyataan yang ada dikuesioner.

Jumlah responden yang ditetapkan yaitu
sebanyak 70orang. Hal ini didasari oleh pendapatnya
Roscoe (1975) yangmenyatakan bahwa ukuran
sample yang layak dalam sebuahpenelitian adalah
antara 30 sampai dengan 500, atau untukmelakukan
analisis  multivariat maka jumlah anggota
sampelminimal 10 kali dari jumlah variabel yang
diteliti [8].Selain itu, penetapan jumlah responden
diambil atas dasarpertimbangan, terbatasnya waktu
dan biaya penelitian.

Kuesioner yang akan disebar pada penelitian
ini adalahsebanyak 90. Hal ini dikarenakan untuk
mengantisipasi jikaada kuesioner yang rusak, hilang,
tidak dijawab atau bahkantidak dikembalikan sama
sekali oleh responden.

Uji Model dan Hasil Penelitian
Kuestioner yang masuk

Kuesioner yang disebar berjumlah 90 kepada
seluruhresponden yang dianggap layak mengisi
kuesioner tersebut.Sedangkan, kuesioner yang
kembali berjumlah 87 kuesioner.Setelah diperiksa
kembali, ternyata yang layak untuk dihitunghanya
ada 78, 2 kuesioner dianggap tidak layak
untukdihitung, dikarenakan tidak semua pernyataan
pada kuesionertersebut terisi, dan 7 kuesioner lagi
bahkan tidak diisi samasekali. Tiga kuesioner lagi
belum terkumpul, meskipun sudahdicoba ditanyakan
pada responden yang bersangkutan, tapi
sampai batas waktu penghitungan kuesioner masih
belum bisaterkumpul.

Hasil Uji Validitas

Uji validitas model pengukuran dilakukan
untukmengetahui apakah variabel teramati yang
ditetapkan benar-benar dapat mengukur variabel
latennya. Uji  validitas yangdilakukan yaitu
berdasarkan teori yang disampaikan. Nilai-tdan
muatan faktor standar (standardized loading factors)
didapatkan secara otomatis dengan menggunakan
bantuanprogram Lisrel 8.7, yang mengolah hasil
data kuesioner.

Pengujian reliabilitas model pengukuran
digunakanuntuk ~ mengetahui

konsistensi yang dimiliki oleh indikator-indikator
dalam mengukur variabel latennya.Sebagaimana
teori yang disampaikan, pengujian reliabilitasakan
dilakukan dengan melihat nilai construct reliability
danvariance extracted dari variabel termati yang
memiliki nilaivaliditas yang baik.

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji
kecocokanmodel struktural seperti yang telah
disampaikan. Hubunganantara variabel laten pada
model struktural dapat dikatakansignifikan jika nilai-
t dari koefisiennya adalah lebih besar daril.96 atau
praktisnya 2 [10].

Tabel 8 merupakan hasil pengujian dari
hipotesis-hipotesis yang telah dibangun.

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis

Hipoless | LIOEIR | gy | KeHmpeian
Variabel Hipotesis
H1 CON 2 VER 1.12 ditolak
H2 ACC = VER 2.55 diterima
H3 CON = REQ -1.26 ditolak
H4 ACC 2 REQ 3.30 diterima
HS COM = VER 1.97 diterima
H6 VER = FEA 2.02 diterima
H7 TRA = COM 147 ditolak

Hasil pengujian modelkecocokan tersebut,
membuat hasil rancangan modelsementara pada
gambar 2 berubah menjadi model yangtelah diuji
kecocokannya yang ditunjukkan pada gambar3.

Gambar 3 merupakan hasil perancangan model
yangtelah diuji kecocokannya. Pada gambar 3
terdapat Svariabel laten dan 20 variabel teramati,
serta menunjukkan4 hipotesis yang diterima pada
model struktural yaitu,dimana variabel laten dengan
kode ACC berpengaruhpositif terhadap variabel
laten dengan kode REQ, variabellaten dengan kode
ACC berpengaruh positif terhadapvariabel laten
dengan kode VER, variabel laten dengankode COM
berpengaruh positif terhadap variabel latendengan
kode VER, dan variabel laten dengan kode
VERberpengaruh positif terhadap variabel laten
dengan kodeFEA.

-~ * L L] =
wam urH e Nima i

Gambar 3. Hasil rancangan model akhir
10. Kesimpulan dan Saran

seberapa  besar
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10.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil

Penelitian iniadalah sebagai berikut :

1.

Hipotesis yang dibangun berdasarkan teori-teori
yang adasebanyak 7 hipotesis, dari ke 7 hipotesis
tersebut hanya 4hipotesis yang dapat diterima
atau memiliki nilaisignifikansi yang tinggi.

Indikator yang ditetapkan sebanyak 41 indikator,
dari 4lindikator tersebut hanya ada 27 indikator
yang baik untukdijadikan variabel teramati.

. Tiga hipotesis yang ditolak serta 14 indikator

yang tidakbaik berdasarkan hasil uji validitas dan
uji reliabilitas,diduga karena jumlah sampel yang
masih kurangmencukupi, kualitas responden
yang kurang memenuhikriteria yang ditetapkan,
serta Hal tersebut diduga karenainstrument yang
digunakan pada kuesioner belumsepenuhnya
dapat dimengerti oleh responden.

10.2 Saran dan Prospek

penelitiselanjutnya,

Penelitian ini masih dapat dilanjutkan oleh
untuk  dapat  melakukan

pengujian atau ujicoba model yang telah dirancang
atau melakukanrespisifikasi model tersebut dengan
memperhatikanbeberapa kekurangan pada penelitian
ini yang telahdisimpulkan.

Berikut ini merupakan saran-saran yang dapat

diberikan darihasil pengerjaan penelitian :

1.

Pengujian model atau uji coba model dapat
dilakukanterhadap sebuah requirement yang
telah dituangkankedalam sebuah dokumen atau
katalog kemudiandibandingkan atau dicocokan
terhadap model yang telahdibangun.

. Jumlah sampel yang digunakan untuk penelitian

harusmencapai batas minimum yang ditentukan.
Semakinbanyak jumlah sampel yang didapat
maka hasil pengujianterhadap model akan
semakin akurat.

. Pemilihan terhadap responden penelitian harus

sesuaidengan karakteristik responden yang akan
digunakanuntuk  penelitian,  karena  jika
responden yang dipilihkurang atau bahkan tidak
sesuai dengan karakteristik yangditentukan,
maka akan mempengaruhi hasil penelitian.

. Pertanyaan atau pernyataan yang dituangkan

didalamkuesioner sebagai instrument penelitian
harus  benar-benardapat  dimengerti  oleh
responden. Hal ini akanmempengaruhi hasil
pengisian kuesioner, karena akibatyang paling
buruk adalah kuesioner yang diberikan tidakakan
diisi.
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